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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatera Selatan mempunyai beberapa kota kecil yang memiliki jumlah 

angkutan umum yang minim, salah satnya adalah kota Baturaja, dimana hanya 

ada dua jenis angkutan umum yang digunakan di kota Baturaja yaitu ojek dan 

angkot. Namun, trayek atau jalur yang dilewati oleh angkutan umum tersebut 

tidak dapat menjangkau secara luas atau bisa dikatakan masih terbatas. Hal ini 

didukung dengan observasi dan wawancara kepada Kuslani Oktavian selaku 

anggota DISHUB kabupaten OKU pada tanggal 9 Agustus 2019 yang menyatakan 

bahwa angkutan umum di kota Kabupaten OKU masih terbatas banyaknya dan 

trayek yang mereka lalui pun bukan jalur kota. 

Keterbatasan angkutan umum ini menyebabkan banyaknya masyarakat yang 

beralih dari angkutan umum ke kendaraan pribadi agar lebih memudahkan mereka 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Banyaknya masyarakat yang memakai 

kendaraan pribadi dalam kesehariannya membuat diri mereka kesulitan untuk 

memarkirkan kendaraan tersebut dalam waktu yang lama. Jika kendaraan 

diparkirkan secara sembarangan, maka akan menyebabkan kemacetan dan 

merugikan banyak pihak. Maka dari itu, Dinas Perhubungan di setiap daerah 

(salah satunya di OKU) melakukan perekrutan dan pelatihan kepada juru parkir 

agar mampu menata kendaraan yang parkir dengan rapih (RmolSumsel.com, 

2017). 
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 Berdasarkan hasil wawancara terhadap Drs. Nelson Firdaus, MM selaku 

Kepala Dishub Provinsi Sumsel pada tanggal 19 November 2019  menjelaskan 

bahwa juru parkir terbagi menjadi dua jenis yaitu juru parkir resmi dan juru parkir 

liar. Juru parkir resmi adalah juru parkir yang berada di bawah naungan atau 

pengawasan dari pemerintah setempat yang telah mengikuti seleksi sebagai juru 

parkir, pelatihan juru parkir dan pemberian atribut parkir. Sedangkan juru parkir 

liar merupakan juru parkir tanpa perekrutan oleh pemerintah setempat, yang 

biasanya merupakan warga sekitar dan tidak pernah mengikuti pelatihan khusus 

untuk menjadi juru parkir. 

Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Nomor 3 Tahun 2013 

tentang Penyelenggaraan Parkir pada bagian keempat yaitu Pengguna dan Petugas 

Parkir, pasal 11 menyebutkan bahwa juru parkir resmi sendiri merupakan juru 

parkir yang namanya telah terdaftar pada Dinas atau Instansi terkait di daerah 

masing-masing. Juru parkir resmi juga harus memenuhi syarat yang sudah ada, 

mengikuti pelatihan, serta memiliki identitas resmi. Lalu, pada pasal 12 

menyebutkan bahwa juru parkir resmi juga memiliki kewajiban untuk 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya pada masyarakat dengan tanggung 

jawabnya, menyerahkan karcis parkir dan menerima pembayaran jasa parkir dari 

pengguna parkir, menjaga keamanan, ketertiban, dan juga kelancaran dalam 

kawasan fasilitas parkir, serta memakai seragam petugas parkir yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Resiko menjadi juru parkir resmi tidaklah kecil, banyak ancaman yang 

mereka rasakan hampir setiap harinya. Tidak jarang terjadi perkelahian antar 
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sesama juru parkir resmi itu sendiri dalam perebutan lahan parkir dan jam 

operasional parkir. Tidak hanya itu, preman-preman setempat pun sering 

melakukan tindakan yang menyakiti fisik para juru parkir resmi hanya untuk 

mengambil uang atau pendapatan mereka. Berdasarkan hasil wawancara lanjutan 

yang dilakukan terhadap 10 subjek di 5 titik parkir yang berbeda (pasar baru 

tengah, pasar baru awal, pasar atas, taman kota, dan rumah sakit umum) di 

Kabupaten OKU pada tanggal 29 Juli 2019, 8 dari 10 subjek menyatakan bahwa 

mereka pernah melakukan perkelahian dalam hal perebutan lahan parkir.  

Lebih jelasnya, Subjek W1, W3, W6 dan W7 meyatakan bahwa sejak 

dahulu mereka berkelahi baik sesama juru parkir resmi maupun dengan preman 

setempat disebabkan oleh perebutan lahan parkir. Subjek W2, W5, W8 dan W9 

menyebutkan bahwa mereka berkelahi dengan sesama juru parkir resmi karena 

belum memahami pembagian daerah-daerah parkir bahkan mereka merasa bahwa 

pembagian lahan parkir tersebut tidaklah adil. Mereka menyebutkan bahwa 

pembagian lahan parkir bagi mereka yang masih baru sangatlah sedikit 

dibandingkan dengan juru parkir yang sudah senior, sehingga menyebabkan 

perebutan lahan parkir antar juru parkir itu sendiri. 

Selanjutnya masih berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 

pendapatan yang di dapatkan oleh juru parkir resmi di Kabupaten OKU tidak 

semuanya sama, ada beberapa tempat yang sepi dan ada juga beberapa tempat 

yang ramai. Untuk hari-hari tertentu pun, juru parkir resmi terkadang hanya 

mendapatkan rasa lelah. Namun, adapula hari dimana mereka mendapatkan 

banyak sekali pendapatan karena banyaknya orang yang memarkirkan kendaraan. 
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Menurut wawancara yang dilakukan pada subjek W11 dan W12 pada hari 

Sabtu tanggal 16 Februari 2019, mereka mengatakan bahwa dalam hari-hari biasa 

mereka hanya mendapatkan uang sekitar Rp. 40.000 sampai dengan Rp.70.000 

per-harinya setelah pembagian hasil dilakukan. Namun, pada hari-hari besar 

tertentu mereka bisa mendapatkan pendapatan yang sedikit meningkat. 

Pendapatan paling tinggi yang pernah mereka dapatkan adalah Rp. 150.000,- 

sampai dengan Rp. 200.000,- per-harinya pada saat menjelang bulan ramadhan 

atau pada saat menjelang perayaan hari raya Idul Fitri atau hari raya Qurban. 

Wawancara yang dilakukan tanggal 21 Maret 2019 pada subjek W11, W12, 

W13, dan W14, mereka mengakui bahwa mereka tidak ingin berhenti menjadi 

seorang juru parkir karena bagi mereka pekerjaan ini memiliki penghasilan yang 

baik walau terkadang ada keadaan yang mengancam keselamatan mereka. 

Meskipun subjek W12, dan W14 memiliki pekerjaan tambahan lain sebagai kuli 

angkut barang pasar, tetapi mereka mengatakan bahwa mereka hanya menjadi kuli 

angkut barang pasar jika uang dari hasil parkir sangat kecil di dapatkan. 

Kabupaten OKU sendiri merupakan kabupaten yang bisa dibilang sebagai 

kabupaten dengan lapangan pekerjaan yang sangat minim atau sedikit 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Hal ini juga menjadi salah satu faktor 

yang membuat para juru parkir resmi bersedia untuk bertahan dengan pekerjaan 

mereka sekarang. Ini didukung dari hasil wawancara terhadap 10 subjek penelitian 

yang menyimpulkan bahwa minimnya lapangan pekerjaan membuat para juru 

parkir resmi enggan untuk mencari pekerjaan yang lain. Belum lagi, kebanyakan 

dari mereka yang merupakan orang rantauan membuat mereka sulit beradaptasi 
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dan sulit untuk mendapatkan kepercayaan penduduk setempat dalam hal mencari 

pekerjaan. 

 Berdasarkan hasil wawancara lanjutan yang dilakukan terhadap 10 subjek 

di 5 titik parkir yang berbeda di Kabupaten OKU pada tanggal 29 Juli 2019, 10 

dari 10 subjek menyatakan bahwa mereka sudah enggan untuk mencari pekerjaan 

lain dikarenakan sulitnya mendapat kepercayaan, persyaratan yang kurang 

memadai, pekerjaan lain harus memakai tenaga yang lebih besar, bahkan mereka 

beranggapan bahwa di Kabupaten OKU sendiri sulit untuk mencari pekerjaan jika 

tidak memiliki sanak saudara yang berpengaruh. Hal ini menyebabkan mereka 

enggan untuk mencari pekerjaan yang lebih lagi. 

Meskipun adanya masalah yang dihadapi oleh para juru parkir resmi 

tersebut, tidak menyurutkan mereka untuk tetap melanjutkan pekerjaan yang 

mereka jalani saat ini. Mereka masih bersedia bekerja sebagai juru parkir resmi 

dan mau menanggung resiko yang akan terjadi kepada mereka setiap harinya. Para 

juru parkir resmi sendiri tidak mau untuk mencari pekerjaan lain dengan alasan 

bahwa mereka sudah merasa nyaman dengan pekerjaan mereka dan belum mau 

berusaha untuk mencari pekerjaan pengganti untuk mereka sendiri. 

Pada wawancara lanjutan yang dilakukan pada 10 subjek di 5 titik parkir 

berbeda, 10 dari 10 subjek menyatakan bahwa subjek tidak ingin mencari 

pekerjaan lain dikarenakan sudah nyaman pada pekerjaan yang sekarang. 

Beberapa alasan yang paling sering subjek ungkapkan adalah mencari pekerjaan 

di umur mereka yang terbilang sudah tua sangatlah sulit. Subjek juga beranggapan 

bahwa pekerjaan yang mereka jalani sekarang sudah lebih baik dari pekerjaan 
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lainnya. Subjek berujar bahwa subjek enggan untuk mencari pekerjaan lain karena 

hanya akan membuang-buang waktu dengan percuma saja. 

Banyak sikap yang akan dilakukan individu dalam menghadapi kesusahan 

dalam kehidupannya baik itu positif maupun negatif. Salah satu sikap yang 

terlihat adalah mereka hanya menerima keadaan yang mereka alami tanpa bisa 

mengontrol keadaan tersebut. Kondisi ini mengarahkan individu pada sikap 

menyerah dan putus asa. Seligman (2006) menyatakan bahwa ketidakberdayaan 

yang dialami individu dapat ditularkan dan dipelajari dari mengamati tingkah laku 

orang lain yang dibuat tidak berdaya, ketidakberdayaan dapat muncul jika 

individu mempersepsikan bahwa individu tidak mempunyai kontrol. Seligman 

menambahkan bahwa learned helplessness adalah suatu kondisi yang merupakan 

hasil dari persepsi bahwa individu tidak memiliki kontrol terhadap lingkungannya. 

Abraham, Peterson, dan Seligman (dalam Sari & Kartasasmita, 2017). 

mengemumakan learned helplessness sebagai “pembelajaran bagi individu 

dimana individu tersebut tidak dapat mengontrol kejadian negatif dari kehidupan 

yang membuatnya tidak berdaya dan dapat menyebabkan depresi. Maier dan 

Seligman (1976) mengatakan bahwa learned helplessness adalah ketika peristiwa 

tidak dapat dikendalikan, individu belajar bahwa perilaku dan hasilnya adalah 

independen atau tak dapat dipengaruhi olehnya sehingga menghasilkan efek 

motivasi, kognitif, dan emosional dari tidak terkendali tersebut. 

Pada hasil survei yang dilakukan pada 14 orang subjek pada tanggal 16-18 

November 2019 didapatkan hasil bahwa 71,48% subjek menyatakan bahwa disaat 

keluarga mereka mendapatkan musibah, maka subjek akan sulit untuk fokus 
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dalam bekerja. Hasil lainnya yaitu sebanyak 92,85% subjek menyatakan pernah 

ditolak dalam melamar bekerja sehingga membuat mereka takut untuk melamar 

dipekerjaan yang lainnya. Hasil survei berikutnya yaitu, sebanyak 64,28% subjek 

menyatakan bahwa mereka akan meninggalkan apapun kegiatan yang sedang 

mereka kerjakan saat itu ketika ada preman datang. 

Hasil survei selanjutnya adalah sebanyak 92,85% subjek menyatakan bahwa 

ketika mereka ditolak pada saat melamar suatu pekerjaan, hal itu diyakini mereka 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan yang mereka miliki atau diri mereka 

kurang memenuhi persyaratan pekerjaan tersebut. Hasil survei yang terakhir 

menyatakan bahwa 71,42% subjek menyatakan bahwa ketika ada pemilik 

kendaraan parkir kehilangan kunci ataupun barang mereka, subjek beranggapan 

bahwa hal itu juga dikarenakan oleh keteledoran subjek dalam menjaga kendaraan 

parkir tersebut. Dari hasil survei tersebut menyatakan bahwa subjek memiliki ciri-

ciri learned helplessness dalam diri mereka sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Seligman (2006). 

Pada wawancara yang dilakukan terhadap juru parkir resmi di Kabupaten 

OKU pada tanggal 29 Juli 2019, 10 dari 10 subjek yang di wawancarai 

mengatakan bahwa mereka sudah enggan dan sudah menyerah untuk mencari 

pekerjaan lain. Subjek juga beranggapan mencari pekerjaan lain hanya 

membuang-buang waktu dan membuat badan hanya terasa letih. Subjek juga 

beranggapan bahwa jika mereka akan mudah ditolak jika melamar pekerjaan 

karena kebanyakan orang akan lebih memilih orang lain yang berpengalaman 
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dibanding diri mereka yang terbilang hanya berpengalaman sebatas juru parkir 

saja. 

Seligman (2006) menyatakan bahwa learned helplessness dan explanatory 

style saling terkait satu sama lainnya. Explanatory Style sendiri adalah cara 

dimana individu menjelaskan kepada dirinya mengapa suatu peristiwa dapat 

terjadi di kehidupannya. Explanatory style adalah modulator terbaik untuk melihat 

adanya learned helplessness pada diri individu. Individu dengan optimist 

explanatory style akan menunjukkan tidak adanya sikap learned helplessness, 

namun untuk individu dengan pessimistic explanatory style menunjukkan adanya 

learned helplessness pada diri individu itu sendiri. Cara individu dalam 

menjelaskan kejadian yang terjadi dalam kehidupannya akan memperlihatkan 

seberapa tidakberdayanya individu atau seberapa bertenaganya (aktif) seorang 

individu dalam kehidupannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “gambaran Learned Helplessness pada juru parkir resmi di 

Kabupaten OKU ditinjau dari Explanatory Style”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang 

diangkat adalah bagaimana gambaran Learned Helplessness pada juru parkir 

resmi di Kabupaten OKU ditinjau dari Explanatory Style? 
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C. Tujuan Penelian 

Tujuan spesifik yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran Learned Helplessness pada juru parkir resmi di Kabupaten 

OKU ditinjau dari Explanatory Style. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang hingga tujuan penelitian yang telah di uraikan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat yang di maksudkan diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis untuk 

pengembangan ilmu psikologi khususnya yang berhubungan dengan ilmu 

psikologi sosial. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Juru Parkir Resmi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada para 

Juru Parkir Resmi khususnya di Kabupaten OKU mengenai sikap learned 

helplessness yang ada pada diri mereka. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran terhadap juru parkir resmi akan dampak dari adanya 

learned helplessness dalam diri mereka. 
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b. Bagi Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini akan diserahkan atas permintaan instansi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan terhadap instansi terkait akan 

kesejahteraan para juru parkir resmi. Instansi terkait dapat mempelajari 

bagaimana seharusnya mereka bersikap terutama terhadap transparansi dana 

parkir setiap harinya. Peneliti juga akan memberikan selebaran yang 

berhubungan dengan optimistic explanatory style dan juga learned 

helplessness yang diharapkan dapat meningkatkan optimistic explanatory 

style dalam diri juru parkir resmi di Kabupaten OKU. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema yang 

sama dalam melakukan penelitiannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengubah wawasan bagi peneliti lain mengenai gambaran dari learned 

helplessness. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti dengan judul “Gambaran Learned Helplessness Pada Juru Parkir 

Resmi di Kabupaten OKU Ditinjau dari Explanatory Style”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah juru 

parkir resmi dengan penelitian berlokasi di Kabupaten OKU. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yulya Indah Sari dan Sandi Kartasasmita 

pada tahun 2017 yang berjudul “Gambaran Learned Helplessness wanita tuna 

susila yang mengalami kekerasan”. Subjek yang diteliti adalah wanita tuna susila 

di kota Jakarta dengan metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para partisipan mengalami helplessness 

sebagai dampak kegagalan atas usaha yang dilakukan dan tidak adanya bantuan 

akibat label negatif wanita tuna susila, menyebabkan tumpulnya motivasi, 

penurunan kognitif, dan gangguan emosional pada para partisipan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti ambil adalah pada metode penelitian 

yang digunakan, subjek penelitian dan juga lokasi penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riski Aulia pada tahun 2012 yang berjudul 

“Mengatasi Learned Helplessness pada siswa tinggal kelas melalui konseling 

rasional emotif teknik Homework Assignments”. Subjek yang diteliti adalah siswa 

yang tinggal kelas di salah satu sekolah di Semarang. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi serta analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa learned 

helplessness pada klien berada pada kriteria sangat rendah dengan penurunan 

persentase setelah diberikan tindakan konseling. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adaah pada metode penelitian, subjek 

penelitian dan lokasi penelitian itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulawarman dan Sunawan pada tahun 2012 

yang berjudul “Penerapan penndekatan konseling realita untuk mengatasi Learned 

Helplessness (suatu studi embedded experimental model pada mahasiswa). 
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Penelitian ini menggunakan subjek yaitu mahasiswa di salah satu universitas di 

Semarang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode design embedded 

experimental yang pemerolehan datanya bersifat kualitatif yang disertakan dalam 

desain ekperimental. Hasil penelitian ini dilihat secara kuantitatif ditemukan 

bahwa konseling realita dapat menurunkan tingkat learned helplessness tidak 

signifikan (z = -1.34, p (one tail) = 0.09). perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada metode penelitian yang 

digunakan, subjek penelitian dan juga lokasi dari penelitian itu sendiri. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kinneret 

Teodorescu dan Ido Erev pada tahun 2014 yang berjudul “Learned Helplessness 

and Learned Prevalence: Exploring the Causal Relations Among Perceived 

Controllability, Reward Prevalence, and Exploration”. Penelitian ini 

menggunakan 120 orang mahasiswa teknik di India. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Hasil yang di dapatkan 

dalam penelitian ini adalah Learned Helplessness  tidak berkorelasi dengan 

Perceived Controllability seseorang ataupun dengan Reward Prevalence, namun 

menunjukkan bahwa Reward Prevalence adalah prediktor yang lebih baik dari 

perilaku Exploration daripada dua faktor lainnya. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada metode penelitian yang 

digunakan, subjek penelitian yang diteliti dan lokasi pengambilan data penelitian 

itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Neta Bargai, Gershon Ben-Shakhar, dan 

Arieh Y. Shalev pada tahun 2007 yang berjudul “Posttraumatic Stress Disorder 
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and Depression in Battered Women: The Mediating Role of Learned 

Helplessness”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Subjek penelitian yang diteliti adalah wanita yang di 

pukuli 11 titik tempat penampungan wanita Israel yang pernah di pukuli di 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Learned Helplessness secara 

signifikan dimediasi oleh efek kekerasan pada PTSD dan depresi, riwayat 

pelecehan anak, SES dan luasnya di dominasi oleh laki-laki yang berkontribusi 

pada Learned Helplessness. Sehingga diketahui bahwa Learned Helplessness 

dapat meningkatkan resiko gangguan mental pada wanita yang babak belur dan 

harus ditangani dalam intervensi yang dirancang untuk mengurangi beban 

penyakit mental pada populasi yang diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada metode penelitian yang 

digunakan, subjek penelitian yang diteliti serta pada lokasi tempat penelitian 

dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jeffrey F. Boichuk, Willy Bolander, Zachary 

R. Hall, Michaek Ahearne, William J. Zahn, dan Mellisa Nieves pada tahun 2014 

yang berjudul “Learned Helplessness Among Newly Hired Salespeople and the 

Influence of Leadership”. Subjek penelitian ini adalah sales yang baru di rekrut di 

salah satu perusahaan di Amerika. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimental dimana peneliti menggunakan dua kali studi ekperimental 

kepada subjek yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan tugas 

yang dirasakan memediasi hubungan fokus dan manajemen kesalahan yang 

memungkinkan karyawan untuk bertahan lama  jika manajer penjualan melakukan 
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kepemimpinan trannsformasional sehingga mendorong karyawan untuk membuat 

kesalahan selama interaksi mereka dengan pelanggan. Hal ini digambarkan 

melalui paradigman Learned Helplessness. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah metode penelitian yang digunakan, subjek 

penelitian yang diteliti serta lokasi tempat dilaksanakannya penelitian itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Anggi Sitompul pada tahun 2009 yang 

berjudul “Gambaran Learned Helplessness pada supir angkutan di kota Medan 

ditinjau dari Explanatory Style”. Subjek yang diteliti adalah supir angkutan di kota 

Medan sebanyak 103 orang sampel penelitian dengan metode penelitian yang 

dipakai adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa supir angkutan umum secara umum tidak terlalu rentan terhadap learned 

helplessness. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pada subjek penelitian yang di teliti. 

Dari beberapa penelitian yang telah peneliti temukan sejauh ini dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan adalah hal yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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